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SOSIALISASI

HRDD & TCFD

I HRDD (Human Rights Due Diligence)
I TCFD (Task Force on Climate-related Financial Disclosure)
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D _ . G edung
Disclaimer

This presentation may contain forward-looking objectives and statements about WIKA Gedung's financial
situation, operating results, business activities and expansion strategy.

These objectives and statement are based on assumptions that are dependent upon significant risk and
uncertainty factors that may prove to be inexact. The information is valid only at the time of writing and WIKA
Gedung does not assume any obligation to update or revise the objectives on the basis of new information
or future or other events, subject to applicable regulations.

Additional information on the factors that could have an impact on WIKA Gedung’'s financial result is
contained in the documents filed by the WIKA Gedung with the Financial Services Authority (0JK), Indonesia
Stock Exchange (IDX) and available on the WIKA Gedung's website at www.wikagedung.co.id

By attending the meeting where this presentation is made, or by reading the presentation materials, you
agree to be bound by the following limitations.
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Daftar Isi

Pendahuluan
Integrasi Framework TCFD + HRDD + ESG

Human Rights Due Diligence (HRDD)

Konsep Dasar: Definisi dan Urgensi HRDD bagi Perusahaan Konstruksi.

Pemetaan Risiko: Ekosistem Risiko HAM Spesifik di Lokasi Proyek & Rantai Pasok.

Framework Implementasi: 6 Tahapan Proses HRDD.

Manajemen Stakeholder: Peta Stakeholder dalam Manajemen Risiko HAM.

Tata Kelola: Struktur Koordinasi Lintas Fungsi dan Alur Pelaporan HRDD.

Konteks Indonesia: Mandat Eksternal & Sintesis Return on Investment (ROI) Implementasi HRDD.
Analisis Praktis: Risk Register, Matriks Mitigasi, Remediasi, dan Peta Risiko (Heatmap) HAM

Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD)

Konsep Dasar: Pengenalan TCFD dan Pentingnya Menerjemahkan Risiko Iklim.

Kerangka Pelaporan: Arsitektur TCFD melalui 4 Pilar Utama (Tata Kelola, Strategi, Manajemen Risiko, Metrik & Target).
Pemetaan Risiko Iklim: Ancaman Ganda (Risiko Fisik & Risiko Transisi) serta Peluang Bisnis.

Target Terukur: Dasbor Metrik Kinerja & Roadmap ESG Perusahaan.

Framework Implementasi: 5 Tahapan Peta Jalan dan Alur Pelaporan TCFD.

Analisis Praktis: Assessment Risk, Risk Register, Mitigasi, dan Peta Risiko (Heatmap) Perubahan Iklim

Sinergi dan Integrasi (HRDD + TCFD)

Koneksitas: Menghubungkan Dampak Lingkungan (TCFD) dan Kemanusiaan (HRDD).
Manajemen Terpadu: Konsep Enterprise Risk Management (ERM) Terintegrasi.

Tren Global: Mandat Akses Green Financing dan Standar Pelaporan Global.

Strategi: Membangun Infrastruktur Berkelanjutan untuk Masa Depan Rendah Karbon

Kesimpulan:
Sustainability sebagai Cetak Biru Ketahanan Bisnis Masa Depan



Integrasi Framework TCFD+HRDD+ESG

PURPOSE

Membangun infrastruktur berkualitas

dengan memperhatikan lingkungan,
manusia, dan tata kelola yang baik

VISION

Menjadi perusahaan konstruksi terdepan

@ yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan

VALUES
* Integrity
» Safety

« Collaboration
» Sustainability

Danantara
Indonesia

3 edung

« |nnovation
 Excellence

TCFD

Climate-Related Financial Disclosures
® @ GOVERNANCE

"‘ Tata kelola risiko dan peluang terkait iklim
di bawah pempawasan Direksi & Dewan Komisaris

ﬂ STRATEGY
Integrasi risiko & peluang iklim ke dalam

o= strategi bisnis dan perencanaan keuangan

‘ RISK MANAGEMENT
Identifikasi, penilaian, dan pengelolaan risiko

fisik & transisi terkait iklim dalam ERM

METRICS & TARGETS
ll'l Pengukuran, KPI, target emisi, dan pengungkapan
informasi iklim yang transparan

Human Rights Due Diligence

IDENTIFY & ASSESS
Identifikasi & penilaian dampak aktual
dan potensial terhadap HAM

L G
INTEGRATE & ACT
Integrasi hasil penilaian ke kebijakan,
prosedur & pengambilan keputusan

TRACK & COMMUNICATE
Pelacakan efektivitas dan komunikasi
dengan pemangku kepentingan

REMEDIATE
Pemulihan dampak dan penyelesaian
keluhan yang efektif

INTEGRASI 3 PILAR UTAMA
HRDD

>

ESG

Environmental, Social, Governance

ENVIRONMENTAL

’ + Pengelolaan emisi & energi
+ Pengelolaan limioah & sumber daya
+ Keanekaragaman hayati & polusi

SOCIAL

+ Ketenagakerjaan yang layak

+ Keselamatan & kesehatan kerja

+ Pengembangan komunitas & inklusi

GOVERNANCE
+ Tata kelola perusahaan yang baik
« Etika, integritas & anti korupsi

+ Manajemen risiko & kepatuhan

INTEGRATED IN BUSINESS PROCESS & PROJECT LIFECYCLE ———— —

i=] 1. PERENCANAAN

« Penilaian risiko iklim « Desain rendah karbon
« HRDD awal
+ Analisis ESG

» Studi kelayakan berkelanjutan

+ Penilaian dampak HAM
« Material ramah lingkungan
«+ Efisiensi sumber daya

+» Seleksi vendor berk
» Penilaian risiko rantai pasok

iut:
jutan

* Kepatuhan HAM & lingkungan
* Green procurement

j 1 emisi & limbah
* K3 & hak pekerja
» Keterlibatan komunitas
« Monitoring risiko & dampak

. 2. DESAIN & ENGINEERING (% § “2 3. PROCUREMENT ‘E"‘ 4. KONSTRUKSI 5 @ 5. COMMISSIONING O S s W

+ Uji kinerja lingkungan

+ Keselamatan operasional
« Serah terima berkelanjutan
» Dokumentasi ESG

(’L CONTINUOUS IMPROVEMENT & STAKEHOLDER ENGAGEMENT :)

« Efisiensi energi & air

« Kesehatan & keselamatan
« Pengelolaan dampak sosial
» Monitoring kinerja ESG

~ ENABLERS (PENDUKUNG KEBERHASILAN)

m KOMITMEN PIMPINAN KEBIJAKAN & PROSEDUR KAPASITAS & KOMPETENS| @B  DATA & TEKNOLOGI QAN KOLABORAS! & KEMITRAAN
'“‘ Kepemimpinan kuat Kebijokon ESG, HAM, Ikim S NP Pelotihon, kesadaran & budsys Wy Sistem data terintegrasi, % Kolaborasi dengan pemangku

dari Direksi & Manajemen & Tata Kelola yang jelas keberlanjutan digitalisasi & transparansi

& mitra gi

9

KOMUNIKASI & PELAPORAN

Pelaporan TCFD, ESG, HRDD
yang akurat & transparan

INTEGRASI & SINERGI

|

MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI
' «‘ Risiko iklim, HAM, lingkungan, sosial
"o, dan tata kelola dikelola secara holistik
dalam satu sistem ERM

STRATEGI & KEPUTUSAN BISNIS
?_: Informasi iklim (TCFD), dampak HAM (HRDD),
‘\.Q dan faktor ESG menjadi dasar strategi,
investasi, dan operasi proyek

° ® ° NILAI BAGI STAKEHOLDER

Meningkatkan kepercayaan investor,
klien, pekerja, komunitas, regulator
dan masyarakat

/\/ KINERJA & DAYA SAING
I Efisiensi biaya, inovasi, reputasi,
l akses pendanaan berkelanjutan,
dan pertumbuhan jangka panjang

OUTCOMES TERINTEGRASI
o®e
€ m i

RISIKO MENURUN ~ EMISI BERKURANG  HAK & KESELAMATAN
TERLINDUNGI

R .

TATA KELOLA KUAT  KINERJA KEUANGAN REPUTASI & AKSES
MENINGKAT PASAR LEBIH BAIK

PELAPORAN & STANDAR

TCFD, IFRS Sustainability, ISSB
UNGPs, OECD HRDD Guidance
GRI Standards, SASB, SDGs

B & & m

POJK/Regulasi & Standar Nasional



HRD

Human Rights
Due Diligence
Menghormati Hak Asasi Manusia,

Menciptakan Nilai Bersama,
Membangun Masa Depan Berkelanjutan

P RS Bisnis Bertanggung Jawab,
Hak Asasi Manusia Terlindungi,

Menghormati Mengidentifikasi & Mencegah & Melibatkan Pemangku Memantau, Mengomunikasikan Masa Depan Berkelanjutan 33
Hak Asasi Manusia Menilai Risiko Memitigasi Dampak Kepentingan & Melaporkan
Menempatkan martabat manusia Memahami dampak aktual Mengambil langkak tepat untuk Berdialog dan bekerja sama untuk Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas ~ ~ " """ "
dan potensial terhadap HAM mencegah dan mengurangi dampak negatif solusi yang inklusif dan adil secara berkelanjutan 0 [
- 8| ¢ J
A //'

sebagai prioritas utama




Definisi Dan Urgensi HRDD Bagi Perusahaan Konstruksi P panantara - exGedung

Mengapa Konstruksi Berada di Pusat Risiko HAM Global

Tenaga Kerja Rentan:
_— Pekerja harian/lepas dan
Dampak Lingkungan: e pe— ~ tenaga kerja migran.
Gangguan ekosistem yang
berdampak langsung pada
komunitas sekitar.

| Kondisi Kerja:
é Jam kerja berlebihan dan
keselamatan kerja proyek.
Dampak Sosial: Konflik Rantai Pasok Kompleks:
lahan dengan masyarakat, - VA Subkontraktor yang tidak patuh,
pelecehan di tempat kerja, risiko pekerja anak, dan kerja
dan diskriminasi pekerja. paksa pada supply chain material.

Karakteristik unik ini menjadikan konstruksi sebagai high-risk sector yang
diawasi ketat oleh investor dan regulator global.




Definisi Dan Urgensi HRDD Bagi Perusahaan Konstruksi P panantara - exGedung
Pergeseran Lensa: Dari Melindungi Perusahaan
Menjadi Melindungi Manusia

Manajemen Risiko Tradisional Human Rights Due Diligence (HRDD)

- Pertanyaan Utama: Apa risiko

® Pertanyaan Utama: Apa dampak
terhadap perusahaan?

perusahaan terhadap manusia?

Fokus Dampak: Keselamatan, W
martabat, dan hak-hak dasar /ﬂ Y
manusia (pekerja & masyarakat). '

/' Fokus Dampak: Finansial,
operasional, dan reputasi bisnis.

Pendekatan: Defensif
(melindungi aset internal).

Pergeseran fokus ini adalah perbedaan paling fundamental dalam standar ESG
(Environmental, Social, and Governance) modern.



Definisi Dan Urgensi HRDD Bagi Perusahaan Konstruksi P panantara - exGedung

Mendefinisikan HRDD:
Sebuah Standar Operasional Baru

[IDENTIFIKASI] -+ [PENCEGAHAN] =+ [MITIGASI] + [PELAPORAN] — H R D

Proses sistematis perusahaan untuk mengelola risiko pelanggaran HAM yang mungkin
timbul dari aktivitas bisnisnya, secara langsung maupun melalui rantai pasok.

Berakar pada UN Guiding Principles on Business and Human Rights (UNGPs) — kini
menjadi fondasi utama dalam pelaporan keberlanjutan dan standar ESG global.

@ (ISO 26000) @ @ CSupply Chain Management)




Risiko-risiko HAM spesifik Perusahaan Konstruksi D hieneaa @G edung

Ekosistem Risiko HAM |
di LOkaSi PrOyek B Environment & Social

(Sungai & Alam Sekitar)

Pencemaran & dampak
kualitas air
Kebutuhan relokasi warga

 Supply Chain “
 (Jalan Masuk Material)

Kepatuhan supplier material
Standar vendor outsourcing
Pelanggaran subkontraktor

Internal Workforce (Pusat Proyek)

Isu K3 (Keselamatan)
® | Jam lembur berlebih
Ketersediaan APD
Hak pekerja kontrak
Risiko diskriminasi

L. /

Community

(Pemukiman Warga Sekitar)

Kebisingan & debu

Akses jalan warga terganggu
Pembebasan lahan

Potensi konflik sosial




Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent) 2 aoneds  @RGedung
@ == @ Qo

9@ @ 0 O @ O © O

POLICY & IDENTIFY ACTIVITIES IDENTIFY HUMAN RISK ASSESSMENT MITIGATION & IMPLEMENTATION MONITORING & GRIEVANCE REPORTING & CONTINUOUS

COMMITMENT & STAKEHOLDERS RIGHTS RISKS (HRRA) ACTION PLAN & INTEGRATION EVALUATION MECHANISM DISCLOSURE IMPROVEMENT
= v Clt s % | M 06
—v © & © © © © v m 9 o o ®
INPUT | + Komitmen Direksi « Daftar aktivitas proyek « Data internal + Daftar risiko HAM « Hasil penilaian risiko + Rencana aksi mitigasi * KPI & target * Prosedur pengaduan « Data kinerja HAM * Hasil evaluasi
« Nilai & Kebjjakan le::;':;} p;:;gadaan, ::(s;:e'r(\.alc:;:;n. + Data dampak aktual « Kapasitas sumber daya  + Prosedur & SOP + Data kinerja proyek « Saluran pengaduan * Hasil mitigasi = Lessons learned
Perusahaan & potensial * Regulasi & standar + Anggaran & sumber * Hasil audit & inspeksi {hatis. emek. « Hasil monitoring » Perubahan risiko
+ Regulasi & Standar » Data pemangku » Data eksternal Kriteri e kotak saran, dll) s
; % ’ « Kriteria penilaian S daya ’ & konteks bisnis
y kepentingan (regulasi, media, ( rity, likelihood « Aspirasi pemangku « Keluhan & umpan balik « Dt d « Standar pelaporan
L Ekspek.tam Pemangku « Peta lokasi proyek laporan, studi, dll) :::e fty' : :cl" Z'I' 2 ) kepentingan + Komunikasi & pelatihan pemangku kepentingan A pengacuan (GRI, ESG, dll) * Umpan balik
Kepentingan skala, irremediability pemangku kepentingan
OUTPUT + Kebijakan HAM * Peta aktivitas proyek « Daftar risiko HAM + Matriks risiko HAM « Rencana aksi mitigasi « Implementasi aksi « Laporan monitoring + Log pengaduan « Laporan kinerja HAM * Peningkatan sistem
A == e &
+ Komitmen tertulis + Peta pemangku * Isu prioritas HagrocTivo) - who;(:]f;en- e . + Pencapaian KPI « Investigasi & hasil + Pengungkapan ESG e .
+ SOP HROD kepentingan s okt « Prioritas risiko e * Integrasi ke proses « Ternuon audit & tindaken | | tindak lanjut / Sustainability » Pembaruan kebijakan
k i dili « Dampak prioritas =:Fencans ketariiatsn e (HOEHR, korektif/preventif P i Report o
+ Struktur tata kelola o :""‘“i = opelr 338 figence PRk pemangku kepentingan Procurement, dll) > &enye'e's_:'a" « Komanikasi bepada « Risiko & prioritas
risiko awa mulihan
* Bukti implementasi = pemangku kepentingan terbaru
- ENABLERS & SUPPORT
ﬁ STRONG GOVERNANCE ‘e Q CAPACITY BUILDING ' «‘ STAKEHOLDER l_,‘_—\ DOCUMENTATION INTEGRATION WITH RISK
K cm— & OVERSIGHT f=2) & AWARENESS % ENGAGEMENT - & RECORD KEEPING MANAGEMENT & ESG
INTEGRATED ACROSS PROJECT LIFECYCLE

‘ OUR COMMITMENT
|

%% PRE-TENDER —0 DESIGN & PLANNING PROCUREMENT CONSTRUCTION SR HaNDOVER OPERATION ( aspucaste) 020 Kaen! Berkomityen uniuk manghormati

y= ) | g ) ) Y ) ® 6 > (@) hak asasi manusia dan mencegah,

v— | Pemetaan risiko & / LA | Penilaian risiko & o o Duediligence / Ei Implementasi, monitering O Evaluasi dampak & - Monitoring berkelanjutan mengurangi serta menangani dampak
pemangku kepentingan perencanaan mitigasi pemasok & kontraktor & keterlibatan tindakan penutupan Q & peningkatan

negatif di seluruh proyek dan rantai

\ nilai kami.
\




Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent) P Danantara - Cy = edung
Mesin Implementasi:
Framework 6 Tahapan HRDD

. B2 ; 6.

Fondasi Utama: Pemetaan: Pengukuran: Tindakan: Pengawasan: Transparansi:
Kebijakan HAM Identifikasi Human Rights Mitigasi & Monitoring Pelaporan
(Human Rights Risiko HAM Risk Assess- Action Plan & KPI Publik

Policy) ! ment (HRRA)
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Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent)

Langkah Proses
Process

Perumusan
Kebijakan HAM

Formulation of
Human Rights Policy

Identifikasi &
Penilaian Dampak
HAM

Assessment of Human
Rights Impacts

Implementasi Mitigasi
& Perbaikan
Implementation of
Remedial Measures

Monitoring & Evaluasi

Monitoring of
Outcomes

Pelaporan &
Transparansi

Disclosure of
Information

Q\@(ﬂ Komitmen Kami

|E-| Definisi

=== Definition

Tahap awal untuk menetapkan
komitmen resmi perusahaan
terhadap penghormatan

Hak Asasi Manusia (HAM).
Kebijakan ini menjadi dasar arah,
prinsip, dan standar perilaku
perusahaan dalam seluruh
aktivitas bisnis.

Proses sistematis untuk
mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengevaluasi potensi
serta dampak aktual aktivitas
perusahaan terhadap HAM.

Langkah penerapan tindakan
untuk mencegah, mengurangi,
atau memperbaiki dampak
negatif terhadap HAM

yang telah didlentifikasi.

Proses pemantauan dan
penilaian berkala terhadap
efektivitas tindakan mitigasi
dan pengelolaan dampak
HAM.

Penyampaian informasi secara
terbuka kepada stakeholder
mengenai bagaimana perusahaan
mengelola dampak HAM.

\
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Kami berkomitmen untuk menjalankan seluruh proses ini secara konsisten,
transparan, dan berkelanjutan demi menciptakan nilai bagi manusia, lingkungan, dan bisnis.

Implementasi
Implementation

O

Menyusun Human Rights Policy yang mencakup :

» Hak pekerja (upah layak, jam kerja, non-diskriminasi)
¢ K3 (safety zero accident mindset)

» Hak masyarakat (tidak merugikan sosial lingkungan)

Integrasi ke :

* Code of Conduct

* Pedoman Manajemen Risiko

¢ Kontrak EPC / Design & Build / KSO

Dilakukan pada :
e Tahap tender
¢ Pre-construction

* Execution/Construction

Tenaga kerja : Toolbox meeting harian, Pengawasan jam kerja
Vendor : Vendor due diligence, Evaluasi

Sosial : Community engagement/Koordinasi lingkungan,
CSR berbasis kebutuhan masyarakat

Remediasi : Mekanisme grievance (WBS / pengaduan pekerja),
Kompensasi jika terjadi pelanggaran

KPI / KRI : TRIR (Total Recordable Incident Rate),
Jumlah konflik sosial proyek

Sistem : SIMRISK, Dashboard ESG, Audit internal & eksternal,
Laporan bulanan QSHE

Forum: FGD, Rapat Koordinasi, Management Review

Sustainability Report
Annual Report
ESG Disclosure

Danantara
Indonesia

4l

G edung

Keluaran
Output

* Kebijakan HAM resmi
(Board approved)

e Klausul HAM dalam
kontrak vendor &
subkontraktor

¢ Risk Register
(SIMRISK)

« Stakeholder mapping
proyek
+ HIRADC (untuk K3)

e Laporan harian
« Evaluasi vendor

« Laporan bulanan
proyek, terkait QSHE

¢ Laporan harian
* Laporan bulanan
* Berita Acara

+ Risalah Rapat

Report Tahunan, di dalamnya
termasuk :

* Kinerja K3

« Dampak sosial proyek
* Penanganan keluhan

¢ Program keberlanjutan




Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent) B Danantara oo — 4, o0

Indonesia

Peta Stakeholder Dalam Manajemen Risiko Human Rights :

Stakeholder O IL('ant; 8: @ Penjelasan Lingkup

Emp|oyee Hak-hak dasar yang dimiliki setiap individu pegawai dalam hubungan kerja operasional sehari-hari untuk
Karvawan mendapatkan perlakuan yang adil, aman, dan bermartabat di tempat kerja. Setara (tidak diskriminatif)

ry Operasional dan bebas dari risiko yang dapat membahayakan jiwa maupun kesehatan fisik/mental. Karyawan dapat
Kontraktor Proyek : memperoleh kesejahteraan sosial, akses terhadap layanan dasar, serta partisipasi dalam kehidupan
Orgampil, Pegawai, sosial secara adil dan bermartabat sesuai dengan standar yang ditentukan oleh regulator. Mendapatkan
OS, PKWT, TP transparansi sesuai porsinya dan terpenuhinya hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian kerja kontraktual
Worker Hak-hak dasar yang dimiliki setiap individu pekerja dalam hubungan kerja oper‘asional proyek sehari-hari

2 ‘ untuk mendapatkan perlakuan yang adil, aman, dan bermartabat di tempat kerja. Bekerja dan hidup dalam

Pekerja Operasional < kondisi yang aman, sehat, dan bebas dari risiko yang dapat membahayakan jiwa maupun kesehatan fisik/mental.
Pekerja Proyek :

. Pekerja dapat memperoleh kesejahteraan sosial, akses terhadap layanan dasar, serta partisipasi dalam kehidupan
Tenaga mandor sosial secara adil dan bermartabat sesuai dengan standar yang ditentukan oleh regulator. Mendapatkan
transparansi sesuai porsinya dan terpenuhinya hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian kerja kontraktual

Business Partners . Rantai Hak-hak d dimiliki mitra bisnis dalam hub: kerj tuk dapatk. lak dil
Sibkontraktor - m ak-hak dasar yang dimiliki mitra bisnis dalam hubungan kerja untuk mendapatkan perlakuan yang adil, aman,

Tenaga subkeon di Pasok/SuppIy dan bermartabat di tempat kerja. Dapat bekerja dan hidup dalam kondisi yang aman, sehat, dan bebas dari risiko

O & ek

Regulator

Regulator berhak memastikan proyek beroperasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Instansi Pemerintah,
Bz:)dan Pe"QawaS' Regulator standar keselamatan, lingkungan ketenagakerjaan dan tata kelola perusahaan
Dinas Terkait

o
di Proyek | V4 {

PRINSIP Keselamatan i Perlakuan Adil ® @ Transparansi Keberlanjutan ';‘ Kepatuhan terhadap
UTAMA & Kesehatan & Bermartabat (@R g Akuntabilitas & & Dampak Positif %> Regulasi

5 Chain yang dapat membahayakan jiwa maupun kesehatan fisik/mental. Mendapatkan transparansi sesuai porsinya dan
proye: atau terkait terpenuhinya hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian kerja kontraktual
proye!
/ Supplie 4 . Rantai Bounll Hak-hak dasar yang dimiliki mitra bisnis dalam hubungan kerja untuk mendapatkan perlakuan yang adil, aman,
\“ Supplier : Tenaga Ve Pasok/SuppIy / = dan bermartabat di tempat kerja. Dapat bekerja dan hidup dalam kondisi yang aman, sehat, dan bebas dari risiko
/ suplier di proyek | Chain i yang dapat membahayakan jiwa maupun kesehatan fisik/mental. Mendapatkan transparansi sesuai porsinya dan
- atau terkait proyek — terpenuhinya hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian kerja kontraktual
Local Commu.mty Setiap warga masyarakat di sekitar proyek berhak untuk tetap hidup dalam lingkungan yang aman, bersih, sehat,
Masyarakat Sekitar Operasional ololNe dan tidak merusak kualitas hidup. Dapat tetap memiliki atau menempati properti secara sah dengan nyaman dan
Proyek : pada ae'a mempertahankan sumber penghidupan tanpa gangguan tidak adil.
radius tertentu
Customer Owner & MK di proyek mempunyai hak untuk bekerja dan hidup dalam kondisi yang aman, sehat, dan bebas dari
Ownar &Ksnsitian Produk dan risiko yang dapat membahayakan jiwa maupun kesehatan fisik/mental, tidak diskriminatif, tidak ditempatkan dalam
MK : P i/staf Lavanan kondisi berbahaya tanpa perlindungan. Lingkungan kerja harus memenuhi standar keselamatan. Customer/Owner
si-egawaysia Y diharapkan memperoleh informasi yang jujur, lengkap, akurat, dan tepat waktu terkait seluruh aspek dan kondisi
owner dan MK di proyek konstruksi. Pelanggan/owner berhak memperoleh layanan proyek yang profesional, berkualitas, tepat waktu
proyek dan sesuai kontrak




Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent) B Danantara 3= o dung

Tahap 1 & 2: Membangun Fondasi dan
Lensa Identifikasi

Output - Identifikasi Risiko Lanskap

Input - Kebijakan HAM Resmi

Memetakan risiko pada vendor,

subkontraktor, dan supply chain.
o, Anti-diskriminasi & =
Hak pekerja — Red Flags Identifikasi Proyek:
.. Anti-kerja paksa & = aw - |7 S
N pekerja anak 20
0o Komitmen K3 & Hak Proyek di area - Proyek dengan
&> masyarakat sekitar padat penduduk ketergantungan
pekerja migran
L / \_ J
—| 1
i ) f N
iy VA
Proyek di remote |/ | Proyek dengan
area (terisolasi) historis risiko
kecelakaan tinggi
\_ P an% >
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h . H 'k l l 1 SKALA
Tahap 3: Asesmen Risiko Melalui 1 s , - :
° ° 0
Dimensi Manusia (HRRA) () e [ o . p=
SANGATJARANG  JARANG TERJADI BISA TERJADI SANGAT MUNGKIN HAMPIR PASTI
TERJADI TERJADI TERJADI
v . e
% ’t::;:;ir:::gg:': Risilfo mungkin !ersj:(:i ‘r’:a:z: Risif(o Pcrnaf\ Risi.ko lpernah
Jarang, paling ler]ad.| hanya tidak sering, terjadi sekali terjadi sekali
KEMUNGKINAN banyak satu kali se';a:,' ‘:"a"‘ sekali dalam 2":'3'"‘ 1";""""‘
. M a an
Berbeda dengan Risk TERJADI dalam setahun e 4 bulan ol W
* Management tradisional,
matriks HRRA .I <1 permil Dari 1 permil Diatas 1% s/d Diatas 5 s/d > 10% dari
mempriofitaskan tmgkat L dari frekuensi s/d 1% dari 5% dari frekuensi 10% dari frekuensi frekuensi
Severity k hand Kk R ERUENS! kejadian / frekuensi kejadian / kejadian / kejadian / kejadian /
(T gk t k h te?]arda an amp.a KEJADIAN jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi
INgKat Keparanan ernadap manusia—
dampak) bUkan. Sek.adar . A Probabilitas Probabilitas Probabilitas Probabilitas Probabilitas
keruglan finansial ‘v i dAa 'R'A 3 kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko
h olac.an hslKo dari 20% sampai antara 40% sampai antara 60% sampai antara 80% sampai
perusanaan. di bawah 20%
v PERSENTASE dengan 40% dengan 60% dengan 80% dengan 100%
@ catatan: Skala ini digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan risiko berdasarkan frekuensi dan persentase kejadian

Affected Stakeholders
(Kelompok rentan yang terdampak)

T\ RANGE DAMPAK ‘

) KRITERIA DAMPAK (\/, FINANSIAL E‘ DESKRIPSI DAMPAK

Likelihood
(Probabilitas terjadinya insiden)

Dampak sangat rendah yang dapat

Q?g SANGAT RENDAH X < 20% dari ° mengakibatkan kerusakan/ kerugian/
_ Batasan Risiko penurunan kurang dari 20% dari nilai
Batasan Risiko
MATRIK PETA RISIKO (HEATMAP)
- - 20% < X < 40% Dampak rendah yang dapat mengakibatkan
HamP"_' P?Stl Low To Moderate Mode_rate To 1.5 ‘ RENDAH dariBatasan RIsike ././I kerusakan/ kerugian/ penurunan 20%-40%
Telgadl Mod_;arate 12 H;%h - dari nilai Batasan Risiko
sang'?:rnjclttllri‘gkm ML(:::::e Moderate Mou:lir;:le ™ 6-11 Low To Dampak kritis yang dapat mengakibatkan
7)) - c o, 0, sy 4
i 4 9 14 19 Moderate i MODERAT 49 %<Xs 6_0_/0 A kerusakan/ kerugian/ penurunan 40%-60%
d Bisa Teriadi Low To Moderate Moderate To h = = dari Batasan Risiko dari nilai Batasan Risiko
E I Moderate High 12-15 Moderate e
g 3 8 13 18
4 - Low To Low To Moderate To o < 809 Dampak disruptif yang dapat mengakibatkan
o Jarang Terjadi Moderate Moderate High 16 -19 Mode_rate To :‘l)i TINGGI 6(_) %<Xs 8.0.6 o kerusakan/ kerugian/ penurunan 60%-80%
2 1 16 GIlE dari Batasan Risiko dari nilai Batasan Risiko
Sangat_Jarang Low To Moderate
Terjadi itz 20-25 X > 80% dari Dampak katastrofe yang dapat
1 10 15 SANGAT TINGGI B Risik * mengakibatkan kerusakan/ kerugian/
Sangat Moderat Tinggi Sangat Tinggi o o AL penurunan > 80% dari nilai Batasan Risiko
. . . Rendah Skala Risiko| Level Risiko
Matriks Analisa Risiko
1 2 3 4 5
DAMPAK
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Tahap 4: Toolkit Mitigasi & Rencana Aksi

Intervensi Rantai Pasok

Audit vendor & pemasok, evaluasi
kontrak berbasis HAM.

Operasional &
@% Keselamatan

Peningkatan standar safety (K3),
pengawasan ketat jam kerja/lembur.

_|

@;@} Kapasitas Internal

Pelaksanaan Toolbox meeting harian,
Training HAM terpadu untuk pekerja.

=

o[VE‘]o ) Keterlibatan Eksternal
EHED)

Implementasi Grievance Mechanism
(mekanisme pengaduan), Community
engagement aktif. O

G edung



Tahapan Proses HRDD (Human Rights Due Diligent) B Danantara w3 = o dung
Tahap 5 & 6: Dari Metrik Lapangan ke Transparansi Global

Dashboard Monitoring - KPI Lintas Sektor Output Pelaporan

@ Safety:
/\ Fatality rate, Lost
ﬁ- Tlmelnjury (LTI)
£ Social:
2% Keluhan pekerja,
3 Kasus dlsknmmasn
' E Compliance: |
& Audit supplier,
# Kepatuhan kontraktor.J
=

Sustainability
Report &
Annual Report

Laporan
Environmental,
Social, and
Governance
(ESG)

Pelaporan
berstandar
Global Reporting
Initiative (GRI)




Koordinasi & Integrasi Lintas Fungsi Dalam HRDD B Danantara 3= o dung

Ruang Mesin HRDD: Struktur Integrasi Lintas Fungsi

HRDD Implementation

- CSR/ESG/Sustainability
\ (Fungsi: Koordinasi utama HRDD)

Pillar 1

HC/HR:
Melindungi
hak pekerja.

Pillar 2

HSE/K3:
Memastikan
keselamatan

fisik.

Pillar 3
SCM/

Procurement:
Mengontrol

kepatuhan
vendor &
supplier.

Pillar 4

Legal:
Mengawasi
kepatuhan

hukum &
regulasi.

Pillar 5

Risk
Management:
Mengintegrasikan
ke dalam matriks
risiko korporat.

Pillar 6

Project Team:
Mengeksekusi
implementasi
langsung di
lapangan.



ALUR

Mengidentifikasi « Mencegah * Memitigasi « Memulihkan « Melaporkan

-

PELAKSANA

Pengumpulan Data & Identifikasi

Peran

Menjalankan proses HRDD di area kerja
sesuai kebijakan dan prosedur perusahaan.

Kegiatan Utama

« Identifikasi potensi & dampak HAM
pada kegiatan & mitra/ pemasok

» Pelibatan pemangku kepentingan
(pekerja, komunitas, pihak terkait)

« Pencatatan insiden, keluhan, dan
tindakan yang sudah dilakukan

?l Output
g_— Laporan HRDD tingkat proyek/fungsi

£ (data, temuan, tindakan & bukti awal)

= Unit Proyek
= Div.Ops
= Unit Fungsi

TUJUAN

Memastikan penghormatan HAM di seluruh @
kegiatan dan rantai nilai melalui proses HRDD

yang efektif, terintegrasi, dan akuntabel.

Human Rights Due Diligence

PELAPORAN HRDD

Danantara
Indonesia

G edung

( ' )
| KOORDINATOR

Konsolidasi & Analisis

aiunlll
%
sl
L

CLQ <LQ

Peran

Mengonsolidasikan data & menganalisis
risiko serta efektivitas pengendalian HRDD.

Kegiatan Utama
« Konsolidasi laporan dari seluruh unit/proyek
« Analisis risiko & prioritas isu HAM
« Evaluasi kecukupan pengendalian
& rencana aksi
« Menyusun ringkasan dan rekomendasi

Output
Laporan HRDD ter konsolidasi
(analisis, prioritas risiko & rencana aksi)

Div. ESG
Div. QSHE
Div. HC
Div. Risk

Evaluasi & Validasi

EVALUATOR |

N

Persetujuan & Pengesahan

Pengawasan & Akuntabilitas

Peran

Menilai kecukupan proses HRDD &
memastikan tindak lanjut yang efektif.

Kegiatan Utama

« Menilai kualitas data & proses HRDD

» Menelaah efektivitas mitigasi & tindakan
pemulihan

+ Menetapkan prioritas & target perbaikan

« Memberikan arahan dan rekomendasi
strategis

Output
Rekomendasi manajemen
& rencana tindak lanjut

PIC:
= Div. IA
= Div. Risk

Berbasis Risiko

Peran
Menyetujui laporan HRDD dan memastikan
integrasi dalam strategi & kebijakan perusahaan.

Kegiatan Utama
» Meninjau laporan & rekomendasi manajemen
« Menyetujui rencana aksi & alokasi sumber daya
» Memastikan integrasi ke strategi, kebijakan,
dan target perusahaan
* Mengesahkan laporan HRDD untuk
pelaporan eksternal

Output
Laporan HRDD disahkan
untuk stakeholder eksternal

PRINSIP HRDD

o®@e
Fgae

Melibatkan

Proporsionsl. | Pemangku Kepentingan !

Perbaikan

Towrmpaoan Berkelanjutan

Peran

Melakukan pengawasan independen atas
proses HRDD dan akuntabilitas manajemen.

Kegiatan Utama

« Meninjau efektivitas implementasi HRDD

+ Memberikan arahan strategis & perbaikan

+ Memastikan kepatuhan terhadap regulasi
& standar HAM internasional

+ Menilai transparansi & pelaporan kepada
pemangku kepentingan

Output

h)
80 % Arahan dewan & catatan pengawasan
D untuk peningkatan berkelanjutan

PIC:
= BOC (Komite Audit/GCG)

HASIL AKHIR

Laporan HRDD yang transparan,
kredibel, dan mendukung
pengambilan keputusan

serta keberlanjutan bisnis.
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HRDD Untuk Perusahaan di Indonesia D Paaan magedung

Indonesia

Sintesis: Return on Investment (ROI) dari
Implementasi HRDD

Mengurangi kecelakaan \ Operasional proyek tanpa
Flow > & konflik sosial > ># hambatan (Zero-Conflict).

Memenuhi standar IFC, \
Flow 2> UNGP, EU CSDDD >

Mengimplementasikan
GCrievance & Audit Vendor /

Mempermudah persetujuan
pembiayaan dari bank/investor
global.

Menurunkan risiko tuntutan
hukum secara drastis.

U

Implementasi HRDD bukan sekadar pemenuhan ceklis kepatuhan,

melainkan jembatan yang menghubungkan martabat manusia
dengan profitabilitas jangka panjang perusahaan.
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i FREQUENCY
m FREKUENSI

Metode Komunikasi & Engagement Stakeholder Engagement Dalam Risiko
Human Rights :

0e® STAKEHOLDER
@@® v nGku KePENTINGAN

G edung

ENGAGEMENT & COMMUNICATION METHOD
METODE ENGAGEMENT & KOMUNIKASI

Rapat Umum Pemegang Saham

e Transparansi

Setiap triwulan &

Pemegang Saham Tahunan & Luar ?iasa o9o iiformasiipablik minimal 1x per tahun
(Shareholders) Annual & Ex".aordlnary Public information Quarterly &
General Meeting of Shareholders (GMS) transparency at least annually
m— R B X
Pembentukan Serikat Pekerja & e Diskusi PKB 000
pertemuan bipartit/tripartit Collactive L-abor o
Workers' Union & Agreement discussion Minimal 1x per tahun
Ka ryawan bipartite/tripartite meetings At least annually
(Employees) Evaluasi KE & PK ¢ Layanan kesehatan

Performance evaluation Health services

Pertemuan Serikat Pekerja e Pendidikan & pelatihan
Union meetings Education & training

PKB: 2 tahun sekali
Every two years

AN

l:ap:t ;'::ekml?ahasan e Acara peresmian proyek :‘::‘:::ti: min. 1x
ope ontrak kerja Project inauguration / o
Pemilik Proyek Contract discussion ,au,{,ch,-ng 9 Incidental, at least

(Owner)

meetings
Penandatanganan e Rapat progres & isu proyek
kontrak (/\/ Progress & issue

annually

Rutin mingguan
untuk progres

Contract signing meetings Weekly for progress
= = monitoring _
Rapat pembahasan tender A 5
Mitra Bisnis Tender mestings o Lo ) Lebih dari 1x
, Negosiasi pekerjaan sesuai o\ l \ dalam setahun
(Business Partners) jadwal penawaran C J @ Multiple times

Kreditur

Work negotiation as per
tender schedule

per year

Sesuai periode &

Diskusi penyediaan ) ;
2 fasilitas kredit ]I jatuh tempo.
(Creditors) Credit facility discussions Based on credit
terms & maturity =)
i Program pemberdayaan sosial & masyarakat 0oQ0o N:inimal 1x ?(e:)tath:n
(% 2 atau sesual kebutuhan
Masyara kat Soc::al & community empowerment programs m At least annually
@3 (Local Community) Kegiatan CSR or as needed
CSR activities CSR: minimal 2x per tahun At feast twice a yea
Y
Regulator Rapat dengan regulator terkait Minimal 1x
et kepatuhan per tahun
(Regulators) Regulatory compliance meetings At least annually

Effective communication builds trust,

Komunikasi yang efektif membangun kepercayaan,
memperkuat kolaborasi, dan menciptakan nilai strengthens collaboration, and creates

sustainable value for all stakeholders.

berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan.
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Risk Register yang harus dilakukan update monitoring dan
dilaporkan, tiap Bulan oleh Unit Proyek dan Operasi,
seperti apa?
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Risk Register & Analisis Risiko Human Rights : Indonesia
Probability
Severity
. Sangat Jarang Terjadi /
Very Rarely Occurs . Sangat Rendah /
Potentially Criteria for Human . Jarang Terjadi / Rarely Very Low
Directly Rights Points That . Qualitative Quantitative Occurs . Rendah / Low Risk Risk Existing P _— Target
L Affected Pose Potential s Effect Effect Bisa Terjadi / Likely to . Moderat / Level Priority Control Mitigasi | Remediasi PIC Waktu St
Stakeholders Risks Occur Moderate
. Sangat Mungkin Terjadi / . Tinggi / High
Very Likely to Occur . Sangat Tinggi /
Hampir Pasti Terjadi / Very High
Almost Certain to Occur
1 | Employee Labour Rights | Wages below minimum standards
Over Excessive of work hour
Child labor or forced labor
Lack of employee personal data protection
Lack of transparency of employee rights and
obligations
Health & Unsafe working conditions
Safety Rights
Lack of health protection system
Equality Workplace discrimination
Rights &
Dignity
Social Rights Restriction of freedom of associations
2 | Worker Labour Rights | Wages below minimum standards
Over Excessive of work hour
Child labor or forced labor
Lack of employee personal data protection
Lack of transparency of worker rights and
obligations
Health & Unsafe working conditions
Safety Rights
Contracting an occupational disease
Social Rights Unregistered for social protection during
work
3 | Business Labour Rights | Over Excessive of work hour
Partners &
Supplier

Child labor or forced labor

Lack of employee personal data protection

Lack of transparency of worker rights and
obligations
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Risk Register & Analisis Risiko Human Rights : Indonesia
Probability
Severity
. Sangat Jarang Terjadi/
Very Rarely Occurs . Sangat Rendah /
Potentially Criteria for Human . Jarang Terjadi / Rarely Very Low
Directly Rights Points That 1 Qualitative Quantitative Occurs . Rendah / Low Risk Risk Existing e f o Target
g Affected Pose Potential e Effect Effect Bisa Terjadi / Likely to . Moderat / Level Priority Control Mitigasi | Remediasi PIC Waktu Sk
Stakeholders Risks Ocecur Moderate
. Sangat Mungkin Terjadi / . Tinggi / High
Very Likely to Occur . Sangat Tinggi /
Hampir Pasti Terjadi / Very High
Almost Certain to Occur
Health & Unsafe working conditions
Safety Rights
Contracting an occupational disease
4 | Local Health of Disturbances of project polutan & waste
Community | Environment &
Safety Rights
Harmful environment impacts
5 | Customer Health & Unsafe working conditions
Safety Rights
Information & | Misinformation or lack of transparency
Privacy Rights
Breach of personal data privacy
Service Poor quality of service/deliverable
Quality Rights
Delay in delivery or project progress
6 | Regulator Compliance Non-compliances with laws & regulations

Rights




Prioritas Risiko Human Rights

Risk Events

Poor quality of service/deliverable

Risk

Risk Level Priority

Danantara
Indonesia

Potentially Directly Affected
Stakeholders

1 . . . . N . High - 24 Customer
Kualitas pelayanan pekerjaan tidak sesuai standar yang diterima pelanggan sesuai kontrak :
Delay in delivery or project progress .

2 K lamt lesai Keri k yang disebabkan oleh | ! ! High - 24 Customer

3 Unsafe working conditions High - 23 Employee, Worker, Supplier/Mitra,
Terjadi kecelakaan kerja (fatality) - Customer
Non-compliances with laws & regulations .

4 . High - 21 Regulator
Ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku : 8

5 Misinformation or lack of transparency Moderate to 5 Customer
Informasi tidak yang akurat, kurang transparan, dan tidak tepat waktu mengenai proyek High -18

6 Harmful environment impacts Moderate to 6 Local Community, Indigenous People
Lingkungan sekitar proyek terdampak kondisi yang membahayakan High -18 ’

7 Child Labor or forced labor Moderate - 15 - Employee, Worker, Supplier/Mitra,
Pegawai kontraktor di bawah umur & pemaksaan (kerja paksa) Children
Lack of transparency of employee rights and obligations .

8 K i hak dan | i Moderate - 15 8 Employee, Worker, Supplier
Lack of employee personal data protection & Breach of personal data privacy Employee, Worker, Supplier/Mitra,

9 . . Moderate - 15 9
Penyalahgunaan infermasi data personal Customer
Over Excessive of work hour . .

10 Jam keria berlebihan/tidat iar &| istiral Moderate - 14 10 Employee, Worker, Supplier/Mitra
Wages below minimum standards

" Upah tidal . lar (di UMK/UMR) dan i yang berlal Moderate - 13 11 Employee, Worker
Disturbances of project polutan & waste .

12 Masyarakat oleh polusi, limbah & kebisi Moderate - 13 12 Local Community
Lack of health protection system & Unregistered for social protection during work Low to

'3 | Kesehatan pegawai yang tidak mendapatkan sistem perlindungan, Moderate - 11 13 Employee, Worker

14 Workplace discrimination Low to 14 Emblovee. Women
Terjadi diskriminasi & pelecehan di tempat kerja, termasuk bullying Moderate - 10 PIOYEe,
Contracting an occupational disease Low to . .

15 Teriangki kit aki - Moderate - 8 15 Worker, Supplier/Mitra
Restriction of freedom of associations

16 Employee

Terjadi pelarangan dan pembatasan-pembatasan untuk berserikat dan menyampaikan aspirasi kolektif

G edung




Mitigasi & Remediasi Risiko Human Rights :

Potentially
Directly
Affected

Criteria for Human Rights
Points That Pose Potential
Risks

12 Risk Events Priority

Mitigation

Danantara
Indonesia

Remediation

Stakeholders

kewajiban

. . . 1. Review dan evaluasi dokumen kontrak dengan baik baik k pekeri iika ad
Poor quality of service/deliverable | 3 qa/qc ketat sesuai standar kontrak ; ger gl :Iinli’rewir pexerjaan, jika a ka _—
1 Customer Service Quality Rights Kualitas pelayanan pekerjaan tidak | 3. Inspeksiberkala yang dilakukan cleh manajemen proyek maupun pusat a M?I;kirkgnuEa\.rr]alf:;?::ﬁ;;:;skzﬁzkt?}: s::cara berkala pada waktu tertentu
tom: Hak atas Kualitas Layanan sesuai standar yang diterima 4. Terdapat SOP kualitas terdokumentasi dan terimplementasi dengan baik 4' Evaluasi terhadap pemberlakuan SOP
elangagan sesuai kontrak 5. Pemenuhan kuantity dan kuality SDM, terutama pengawasan = b . . e
P 99 6. Komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder terkait secara efektif dan efisien e L e
1. Menyusun Project scheduling realistis dan dikomunikasikan dengan baik kepada
Delay in delivery or project customer dan mitra kerja 1. Pelaksanaan upaya pemulihan dan alignment melalui Percepatan baik, crash
. ) . progress 2. Menyusun rencana kerja harian, mingguan dan bulanan dengan pendekatan program maupun fast tracking
2 Customer Service Quality Rights Keterlambatan penvelesaian produktifitas dan segala sumber daya 2. Penyesuaian timeline melalui pendekatan justifikasi yang realistis dan relevan,
Hak atas Kualitas I_ayanan . peny : 3. Dilakukan Monitoring progress harian, mingguan dan bulanan dengan cermat dengan tetap melakukan kemunikasi dan koordinasi sesuai ketentuan
pekerjaan proyek yang disebabkan dan konsisten kontraktual
oleh kesalahan kontraktor 4. Pemberlakuan Early warning system 3. Penalti sesuai kontrak jika terjadi keterlambatan
5. Komunikasi dan koordinasi dengan semua stakeholder terkait
1. Menetapkan kebijakan dan SOP terkait kesehatan dan keselamatan kerja 1. Ewvaluasi secara komprehensif atas penyimpangan di lapangan dan
2. Melakukan kampanye, penyuluhan, dan pelatihan rutin bagi karyawan, dengan Investigasi kejadian
fokus pada bahan berbahaya dan kondisi lapangan yang berisiko. 2. Penanganan dan Perawatan korban dengan baik dan sesuai
Employee, Worker, Health & Safety Rights 3. Memperketat pengawasan implementasi standar keselamatan di semua 3. Perbaikan sistem K3 dan perketat pengawasan di lapangan
i ! Unsafe working conditions tingkatan dan area operasional. 4. Melakukan audit rutin untuk sertifikasi SMK3 di semua lokasi konstruksi.
E guppher/Mitra, :;lak atas keselamatan & kesehatan Terjadi kecelakaan kerja (fatality) 4. Menyediakan alat pelindung diri (APD) yang memenuhi standar keselamatan 5. Menerapkan sistem penghargaan dan sanksi untuk meningkatkan kepatuhan
ustomer era yang berlaku. terhadap standar keselamatan.
5. Implementasi K3 ketat
6. Safety induction & training
Non-compliances with laws & 1. Melakukan Legal compliance checklist, secara kontraktual maupun regulasi 1. Koreksi terhadap pelanggaran, jika ada dan tindak lanjut pemenuhan
Compliance Rights regulations eksternal 2. Pelaporan dan komunikasi ke regulator terkait, jika diperlukan
4 Regulator Hak atas Kepatuhan Ketidakpatuhan terhadap 2. Audit kepatuhan berkala 3. Sanksi internal sesuai dengan SOP yang berlaku
perundang-undangan yang berlaku 3. Training dan sosialisasi regulasi 4. Auditor dari eksternal untuk review dan evaluasi
Misinformation or lack of 1. Menyusun manajemen stakeholder & communication engagement 1. Melakukan Klarifikasi resmi sesuai dengan mekanisme yang sudah disusun
Information & Privacy Rights transparency 2. Menjalankan sistem komunikasi yang transparan dan berkelanjutan dan disepakati bersama
5 Customer Hak atas inf id - Informasi tidak yang akurat, kurang | 3. Mengaplikasikan system dan mekanisme Reporting berkala, secara fleksibel dan | 2. Update informasi dan pelaporan secara berkala, sesuai dengan mekanisme
aK atas Informasl dan privasi transparan, dan tidak tepat waktu relevan (menerapkan pull & push communication) yang sudah disepakati
mengenai proyek 4. Melakukan proses Verifikasi & Validasi data secara berkala 3. Perbaikan sistem komunikasi dan keoordinasi
1. Melakukan Review dan evaluasi AMDAL & monitoring lingkungan 1. Pemulihan lingkungan dan perbaikan dengan program-program yang relevan
2. Pemantauan dan evaluasi dampak proyek secara berkala, juga melalui konsultan dan konkret
Health of Environment & Saf . . lingkungan hidup. 2. Kompensasi kesepakatan dan komunikasi kepada lingkungan dan
Rights ety Hlarm'm en\rlror!ment impacts 3. Berupaya menggunakan teknologi dan material ramah lingkungan untuk Masyarakat
6 Local Community Hak atas lingkungan sehat dan Lingkungan sekitar proyek mengurangi pencemaran air, tanah, dan udara selama operasi proyek. 3. Penghentian aktivitas berisiko dan evaluasi perbaikan
linak g g‘d K terdampak kondisi yang 4. Memastikan semua kegiatan proyek mematuhi standar dan peraturan 4. Melaksanakan kegiatan CSR
ingkungan yang tida lingkungan nasional dan internasional yang berlaku.
membahayakan
membahayakan 5. Pelaksanaan Pengendalian limbah selama masa operasional proyek
6. Koordinasi & Sosialisasi ke Masyarakat sebelum dan selama operasional
. child labor or forced labor 1. Screening tenaga kerja ketat
7 Employee, Worker, Labour Rights Pegawai kontraktor di bawah umur | 2 Menitoring dan pengecekan (sidak) berkala 1. Pemutusan hubungan kerja
Supplier/Mitra Hak tenaga kerja & pgemaksaan (kerja paksa) 3. Kontrak kerja jelas 2. Sanksi vendor
4. Audit vendor secara berkala
Lack of transparency of employee
Employee, Worker, Labour Rights rights and obll:;gatiorfs pioy 1. Sos_iali_‘_sasi ha.k & kew_a]'iban _melalui proses dan mekanisme pengadaan 1. Klar.iﬂ.kasi dan t.a_valuas.i kgbijakgn o
8 . . . 2. Perjanjian kerja tertulis dan jelas 2. Revisi kontrak, jika terjadi penyimpangan dan terdapat ketidakjelasan
Supplier Hak tenaga kerja Kurangnya transparansi hak dan
3. HR policy jelas 3. Penyelesaian sengketa sesuai dengan prosedur yang benar

-

G edung
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Potentiall - .
Directl y Criteria for Human Rights
Affect e):i Points That Pose Potential 12 Risk Events Priority Mitigation Remediation
Risks
Stakeholders
System Keamanan data :
1. Mengembangkan dan menerapkan kebijakan perlindungan data sesuai dengan
Lack of employee personal data peraturan yang berlaku dan mengintegrasikannya ke dalam kode etik 1. Melakukan Investigasi atas pelanggaran, jika terjadi
Employee, Worker, . : perusahaan. 2. Notifikasi pihak terdampak
9 s lr',;r/liﬁtm ! Labour Rights garottaec::‘?: & Breach of personal 2. Menggunakan enkripsi, otentikasi dua faktor, dan pembaruan sistem secara 3. Perbaikan sistem IT
upp ' Hak tenaga kerja P d . , berkala untuk mencegah akses tidak sah ke data karyawan. 4. Menyediakan saluran pelaporan, melakukan audit rutin, dan menerapkan
Customer Penyalahgunaan informasi data 3. Melakukan pelatihan rutin tentang pentingnya keamanan data dan sanksi tegas untuk pelanggaran perlindungan data.
personal meningkatkan kesadaran akan risiko kebocoran infarmasi.
4. Pembatasan Akses
5. Pelatihan privasi data
Employee, Worker, Labour Rights Over Excessive of work hour 1. Pengaturan jam kerja sesuai regulasi dan disepakati di dalam kontrak kerja 1. Penyesuaian jadwal kerja, sesuai dengan kondisi dan kesepakatan
10 Suppli /.H’J't ! Hak t keri Jam kerja berlebihan/tidak wajar & | 2. Menjalankan Sistem shift dengan cermat dan dilakukan monitoring 2. Kompensasi lembur sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja.
upptier/iitra aktenaga kerja kurangnya istirahat 3. Melakukan Monitoring overtime dan pencatatan dan dokumentasi dengan baik 3. Rekrut tambahan tenaga, jika diperlukan sesuai dengan evaluasi operasional
1. Penyesuaian upah jika terjadi
L. 1. Melakukan survei kompensasi secara berkala untuk membandingkan standar 2. Pembayaran kekurangan jika terjadi selisih
. Wages below minimum standards upah dengan industri serupa. 3. Evaluasiinternal secara menyeluruh memastikan hak-hak karyawan
1 Employee Worker Labour Rights Upah tidak sesuai standar (di 2. Melakukan review berkala dan pemenuhan syarat-syarat Kepatuhan UMK/UMR terpenuhi.
ployee, Hak tenaga kerja bawah UMK/UMR) dan regulasi 3. Melakukan Audit payroll 4. Menyediakan saluran pelaporan yang transparan dan mudah diakses sambil
yang berlaku 4. Menjalankan mekanisme Transparansi gaji dan klausal kontrak yang jelas meningkbatkan kesadaran tentang mt;kanisme pengadualm. )
5. Memperbarui peraturan tentang upah minimum regional/provinsi untu
memastikan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku
1. Pengelolaan limbah dengan baik, tempat yang cukup secara jumlah maupun
Health of Environment & Safety . . kondisi dan atau pemisahan limbah dengan penempatan tempat sampah yang
. Disturbances of project polutan &
Rights waste P! Pe 2 ;:Ir(lgr%l kebisingan dan dimonitor secara berkala, bisa melalui penentuan jam 1. Dilakukan Pembersihan lingkungan secara berkala
12 Local Community Hak atas lingkungan sehat dan . o 9 - ! P ! 2. Memberikan Kompensasi Masyarakat dan komunikasi dengan baik
A . Masyarakat terganggu oleh polusi, kerja yang menimbulkan kebisingan 1 X ; . .
lingkungan yang tidak h o i X p 3. Perbaikan sistem pengelolaan limbah secara efisien dan efektif
bah K limbah & kebisingan proyek 3. Meonitoring kualitas udara, melalui penugasan konsultan eksternal yang
membanayakan dilakukan secara berkala
4. Inspeksi berkala ke lingkungan operasicnal

G edung
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MATRIK PETA RISIKO (HEATMAP) - PRIORITAS RISIKO HR SKALA
Hampir Pasti Moderate Moderate To 1 ’ 2 4 5
Terjadi High 1-5 @ PARAMETER g @
5 12 17 {z:8] @ A
_ SANGAT JARANG JARANG TERJADI BISA TERJADI SANGAT MUNGKIN HAMPIR PASTI
Sangat Mungkin Low To Merfrer Moderate To TERJADI TERJADI TERJADI
Terjadi Moderate High 6-11 Low To
Mode Risik ki Risik h
4 9 @ 14 19 rate i’g ISIY 5 .mung 0 Risiko mungkin .5.| O. pane Risiko pernah Risiko pernah
] terjadi sangat Sk terjadi namun X 3 ESY Y
E T Moderate T jarang, paling terjadi hanya tidak sering, terjadi sekali terjadi sekali
SEBELUM 3 Bisa Terjadi Moderate | _Moderate Hiah KEMUNGKINAN banyak satu kall Seial CaleIy sskiall délem caam dajam
a © Hig 12-15 Mod 6 bulan - 2 bulan 1 bulan
MITIGASI & < oderate TERJADI dalam setahun 4 bulan
m
8 3 O = @ O =
REMEDIASI o - Low To Low Te Mederate To
Jarang Terjadi Moderate Moderate High 16 - 19 Moderate To <1 permil Dari 1 permil Diatas 1% s/d Diatas 5 s/d > 10% dari
High dari frekuensi s/d 1% dari 5% dari frekuensi 10% dari frekuensi frekuensi
2 @ 1" 16 B lIENeT kejadian / frekuensi kejadian / kejadian / kejadian / kejadian /
Sangat Jarang Low To P KEJADIAN jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi
Terjadi Moderate
1 0 10 15 o a Probabilitas Probabilitas Probabilitas Probabilitas Probabilitas
Moderat Ti n s t Ti n ‘ keladian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko
| . - ocera inggi angat Tinggl Skala Risiko| Level Risiko dl]bawah 20% dari 20% sampai antara 40% sampai antara 60% sampai antara 80% sampai
Matriks Analisa Risiko DM:PAK 4 5 PERSENTASE dengan 40% dengan 60% dengan 80% dengan 100%
@ catatan: Skala ini digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan risiko berdasarkan frekuensi dan persentase kejadian

-

KRITERIA DAMPAK (E?RANGEDAMPAK

/" FINANSIAL

MATRIK PETA RISIKO (HEATMAP) - LEVEL RENCANA PRIORITAS RISIKO HR SETELAH TINDAKAN MITIGASI & REMEDIASI D DESKRIPSI DAMPAK

Hampir Pasti Moderate To
- Moderate . Dampak sangat rendah yang dapat
Terjadi High 1-5 o :
%?ﬂ SANGAT RENDAH X < 20% dari ° mengakibatkan kerusakan/ kerugian/
5 12 7 _— Batasan Risiko penurunan kurang dari 20% dari nilai
Sangat Mungkin Low To Moderate Moderate To Batasan Risiko
Terjadi Moderate 0 High 6-11 LowTo
4 @ 8 e 14 is 20% < X < 40% Dampak rendah yang dapat mengakibatkan
2 ‘ RENDAH N - ¢ kerusakan/ kerugian/ penurunan 20%-40%
SETELAH 5 i jadi S/ LLEeln —_— dari Batasan Risiko o sl
] Bisa Terjadi Mod Moderate High 12-15 dari nilai Batasan Risiko
MITIGASI & R @ o Moderste
- 2t 9 13 13
]
o e o o o Dampak kritis yang dapat mengakibatkan
REMEDIASI “ 1., Teriadi Low To EO - =rate To MODERAT 40% < X's 60% A kerusakan/ kerugian/ penurunan 40%-609
arang Tenadi Moderzte oderate High 16-18 Moderate To dari Batasan Risiko gt ands
High dari nilai Batasan Risiko
2 1 o 16
san?etr'dad:ang Low To oderate 60% < X < 80% Dampak disruptif yang dapat mengakibatkan
12 R d TINGGI i bt O kerusakan/ kerugian/ penurunan 60%-80%
1 12 @ 15 o — dari Batasan Risiko dari nilai Batasan Risiko
Moderat Tinggi Sangat Tinggi - .
Matriks Analisa Risiko Skala Risiko| ~ Level Risiko o, . Dampak katastrofe yang dapat
3 4 5 SANGAT TINGGI X = B0 dadi * mengakibatkan kerusakan/ kerugian/
* 2 I U ugi
DAMPAK _ Batasan Risiko g g

penurunan > 80% dari nilai Batasan Risiko

. Level Rencana Risiko Inherent
. Level Rencana Risiko Residual




Task Force on

Climate-related Financial
Disclosure

Mendorong Transparansi,
Mengelola Risiko lklim,
Menciptakan Nilai Jangka Panjang

Risk
Steatogy Management

Better Climate Information,

S T Memahami Dampak
Better Decisions, -» H it @ Meningkatkan

Membangun Kepercayaan
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Better Future. ) Keuangan
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Metrics &
Targets

Berperan dalam Transisi
Menuju Ekonomi Rendah
Karbon



Pengenalan TCFD B Danantara  eaG edung
Konstruksi Berada di Garis Depan Risiko Iklim

Sektor konstruksi memiliki kerentanan unik yang menuntut transparansi dan mitigasi segera:

Emisi Karbon Tinggi & Risiko Operasional
Konsumsi Energi Besar ' = TTTH Akibat Cuaca Ekstrem

27

Tekanan Regulasi ESG
yang Semakin Ketat

N

WV

Tuntutan Investor &
Pemilik Proyek pada
Pembangunan
Berkelanjutan

WV

DURW
@ AN\
A
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Menerjemahkan Risiko Iklim Menjadi Metrik Finansial

Apa itu TCFD?

Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) adalah kerangka pelaporan global yang dikembangkan oleh
Financial Stability Board (FSB).

Tujuan Utama: Mengungkapkan secara transparan bagaimana risiko dan peluang terkait perubahan iklim memengaruhi
bisnis, strategi, keuangan, dan operasional perusahaan.

182,000

\/{
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Arsitektur Pelaporan TCFD: 4 Pilar Utama

Tata Kelola:
Pengawasan
struktural atas risiko
dan peluang iklim.

| Manajemen Risiko:
| Cara risiko iklim
diidentifikasi dan

- dimitigasi.
Strategi: Dampak " Manajemen
iklim terhadap < Strategi Risjiko
perencanaan dan Metrik & Target:
model bisnis. Pengukuran kinerja

dan peta jalan
menuju target iklim.




Pengenalan TCFD P panantara - exGedung

Pilar 1: Tata Kelola dan Pengawasan Terpusat

Dewan Direksi & Komisaris

Mengevaluasi risiko ekstrem (misal: banjir pada proyek) dan
memonitor target emisi karbon perusahaan.

Komite ESG & Divisi Risk Management

Merumuskan strategi climate change dan memastikan
integrasi dalam keputusan investasi.

Manajer Proyek

Mengeksekusi proyek dengan KPI sustainability dan
pelaporan lapangan.




Dampak & Peluang atas Risiko Climate Change
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Pilar 2: Menyeimbangkan Risiko dan Peluang Strategis

Risiko Iklim

- Gangguan Operasional:
Cuaca ekstrem menghambat
penyelesaian proyek.

- Biaya Membengkak:
Kenaikan harga material
rendah karbon.

Peluang Bisnis

- Inovasi Proyek:
Ekspansi ke green building dan
infrastruktur energi terbarukan.

- Teknologi Bersih:

Penggunaan beton rendah
karbon, alat berat listrik, dan BIM
(Building Information Modeling).

- Tekanan Regulasi:
Aturan ketat terkait emisi
alat berat.

- Nilai Tambah:
Sertifikasi bangunan hijau dan
proyek adaptasi iklim.




Identifikasi Risiko atas Climate Change P panantara - exGedung

Pilar 3: Memahami Ancaman Ganda (Dual Threat)

Manajemen risiko TCFD membagi ancaman perubahan iklim menjadi dua kategori
utama yang menyerang siklus proyek konstruksi dari arah yang berbeda:

AL 3

Risiko Fisik (Physical Risk)

Kerusakan langsung akibat anomali
cuaca dan perubahan pola alam.

Risiko Transisi (Transition Risk) ﬁ Oo

Guncangan ekonomi dan regulasi saat
dunia beralih ke ekonomi rendah karbon. «
=




Identifikasi Risiko atas Climate Change
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Matriks Diagnostik Risiko Konstruksi

Risiko Fisik

Risiko Transisi

Curah Hujan Ekstrem & Banjir ->
Keterlambatan proyek, kerusakan alat &

Regulasi & Pajak Karbon -> Biaya
operasional dan proyek meningkat tajam

Gelombang Panas (Suhu Tinggi) ->
Produktivitas pekerja turun, kecelakaan kerja

Tekanan ESG Lender & Investor ->
Persyaratan pembiayaan ketat, gagal tender

Longsor & Kenaikan Muka Air Laut -> Biaya
tambahan, perubahan desain struktural

Perubahan Teknologi -> Alat berat
berbahan bakar fosil menjadi tidak efisien

Tuntutan Green Building -> Reputasi turun
jika gagal beradaptasi
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Risiko & Peluang Climate Change
/1\ DAMPAK

3 edung

PERIODE WAKTU @4 PELUANG

RISIKO FISIK (PHYSICAL RISK) %}, PENYEBAB

PERIODE WAKTU

Bencana Alam dan
Cuaca Ekstrem

Natural disasters and
extreme weather

Kenaikan Suhu dan
Gelombang Panas

Rising temperatures
and heatwaves

Kenaikan Permukaan
Air Laut
Sea level rise

Ketidakpastian
Ketersediaan Air
Water availability
uncertainty

Tekanan Pasar &
Preferensi Pelanggan
Market pressure &
customer preference

Risiko Reputasi ESG
ESG reputation risk

Inovasi Teknologi Hijau
& Kompetisi

Green technology
innovation & competition

Perubahan Regulasi lklim
Climate-related
regulation changes

Medium Torm (Rl

as
2-5 Tahun

Long Term
>S5 Tahun

Banjir, badai, hujan intens,

longsor

Floods, storms, heavy
rainfall, Landslide.

Suhu ekstrem
berkepanjangan

Prolonged extreme heat

Banjir rob di
wilayah pesisir

Coastal flooding

Curah hujan tidak
menentu

Unpredictable rainfall

{8}, PENYEBAB

Permintaan
bangunan hijau
Demand for
green buildings

Tekanan publik dan
investor

Pubiic and

investor pressure

Perkembangan teknologi
rendah karbon
Low-carbon technology
advancement

Pajak karbon dan standar
bangunan hijou

Carbon tax and green
building standards

Meningkatian ketahanan

@ Mengurangi Risiko
proyek dan operasional

DARI RISIKO MENJADI PELUANG

Menciptakan nilai ckonoemi
ol

«+ Terjadi hamb dalam proses k ksi hingga pengl
« Terjadi kerusakan dan kehilangan asset dan peralatan

Timbulnya bi bl ifaitiaktur d Short Term
« Timbulnya biaya perbaikan infrastruktur dan aset (0-2 Tahun)
+ Penalti keterlambatan; kenaikan premi asuransi
Additional repair costs; delay penalties; higher insurance premiums
Peningk biaya operasional dan k h pekerja Short Term
Higher operating and employee health costs (0-2 Tahun)
+ Biaya desain protektif dan
+ Pemeliharaan jangka Panjang Short Term
(0-2 Tahun)
Protective design and long-term maintenance costs
* Biaya pembelian dan portasi air bah
+ Overhead proyek Short Term
(0-2 Tahun)

Additional water procurement and logistics costs;
project overhead

PERIODE WAKTU

Short Term
(0-2 Tahun)

Kehilangan peluang proyek dan pendapatan

Loss of project opportunities and revenue

+ Akses pendanaan
+ Terbatas penurunan daya tarik investor
Limited financing access and lower investor appeal

Short Term
(0-2 Tahun)

« Biaya investasi teknologi dan
» Potensi kehilangan proyek
Technology investment costs and lost projects

Medium Term
(2-5 Tahun)

+ Pajak karbon;
+ Biaya sertifikasi;
+ Potensi keterlambatan proyek
Carbon tax; certification costs; potential project delays

Medium Term
(2-5 Tahun)

Meningkatkan Nilai e Berkontribusi P".‘i‘" o® o Membangun Kepercayaan
Mendukung agenda ikbm &Q& Memperioust reputasi & hubungen

gla dan pembangunan

e berkelanjutan

Dengan mengelola risiko iklim
secara strategis, kita membangun
masa depan konstruksi yang
tangguh, hijau, dan berkelanjutan. ")

Pengembangan Infrastruktur yang Responsif terhadap Bencana :

1. Upaya pengembangan jasa konstruksi resilient (climate resilient design)

2. Pengembangan dan Pembangunan Huntara (Hunian Sementara) di wilayah terdampak

3. Penawaran value added : design adaptif + simulasi risiko ekstrim
4. Kerjasama dengan asuransi untuk proyek “low-risk premium"

Pengembangan Infrastruktur yang Responsif terhadap Bencana:

1. Upaya Pengembangan green building & passive cooling design

2. Penggunaan Produk bangunan hemat energi (low HVAC dependency)

3. Pengakuan perusahaan melalui Sertifikasi bangunan hijau (Greenship/LEED)
sebagai diferensiasi

Pengembangan Infrastruktur yang Responsif terhadap Bencana :
1. Upaya Pengembangan Desain elevasi bangunan,
2. Drainase adaptif, dan flood barrier pada proyek pembangunan area pantai

Pengembangan Infrastruktur yang Responsif :

1. Upaya pengembangan desain atas Implementasi water efficiency system
(rainwater harvesting, recycling)
2. Pengembangan desain bangunan berbasis water sustainability

@) PELUANG

Internal strengthening, dan transformasi inovasi :

1. Upaya penguatan terhadap Transformasi menjadi penyedia green construction
2. Branding sebagai kontraktor ESG leader

3. Mengembangkan portofolio proyek hijau (eco-building, smart building)

4. Mengupayakan Premium pricing untuk proyek berkelanjutan

Internal strengthening, dan transformasi inovasi :

1. Peningkatan dan penguatan ESG rating Perusahaan

2. Akses ke : Green financing, ESG-linked loans

3. Meningkatkan daya tarik ke investor & klien global

4. Upaya Peningkatan Transparansi laporan keberlanjutan (sustainability report)

Internal strengthening, dan transformasi inovasi :

1. Investasi pada: Material rendah karbon (green concrete, modular); 2. Digital
construction (BIM, smart construction)

2. Kemitraan dengan startup teknologi hijau

3. Dif iasi melalui ir ion-driven construction

Internal strengthening, dan transformasi :
1. First mover (penggerak) dalam ¢ liance & green certification
2. Monetisasi layanan: Carbon footprint calculation; Green pliance
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Resource
Efficiency

Operasional Proyek

Efisiensi penggunaan energi dan bahan bakar

Pengurangan biaya operasional proyek

Manajemen Material

Efisiensi dalam penggunaan material,
meminimalisasi waste material

Penghematan cost & waste material

Site Management

Efisiensi penggunaan air dan listrik proyek

Penurunan utility cost proyek

2 Energy Source

Peralatan & Teknologi

Transisi energi bersih dan low consume (low voltage)

Pengurangan konsumsi solar dan hemat listrik

Divisi Engineering

Elektrifikasi alat kerja yang lebih efisien

Pengurangan biaya BBM dan emisi

Strategi Bisnis

Investasi energi terbarukan

Sumber pendapatan baru

3 Products & Divisi Operasi dan Engineering | Pengembangan green building Nilai kontrak dan margin proyek meningkat
Services Design & Engineering Desain rendah karbon Daya saing tender meningkat
Business Development Pasar proyek ESG Backlog proyek meningkat
4 Markets Investasi & Partnership Kerja sama green financing Cost of capital lebih rendah
Supply Chain Pengadaan ramah lingkungan Akses pasar ESG lebih luas
Risk Management Ketahanan operasional proyek Mengurangi kerugian akibat cuaca ekstrem
5 Resilience Project Planning Perencanaan proyek tahan iklim Mengurangi delay proyek
Asset Management Perlindungan aset perusahaan Mengurangi biaya kerusakan aset
Governance | Direksi & Manajemen ESG Integrasi tata kelola iklim Meningkatkan skor ESG dan kepercayaan investor
Support Legal & Compliance Kepatuhan regulasi karbon Menghindari sanksi dan risiko hukum
6 (pendukung
seluruh Human Capital Pengembangan SDM hijau Produktivitas dan kompetensi meningkat

kategori TCFD)

G edung
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Dampak Lintas Area: Efek Domino Perubahan Iklim

Operasional:
Lonjakan biaya energi

[

Proyek: Delay kronis
akibat cuaca

Supply Chain:
Pasokan material terganggu

Keuangan:

PERISTIWA
IKLIM

Cost overrun yang signifikan

SDM: Risiko heat stress dan
-@ keselamatan pekerja

Tender: Persyaratan kelayakan

ESG meningkat

Reputasi: Tuntutan sustainability

dari publik dan klien




Metrik Kinerja & Roadmap Perusahaan B Danantara - G edung

Pilar 4: Dasbor Metrik dan Target

Pengukuran Metrik Kinerja Target Peta Jalan
N ,
- Jejak Karbon: Emisi Scope 1, 2, 3 [ —Q S < (1) o0— ~
& Intensitas karbon proyek S 2024 2025 2026 2027 2028

PREPARE MOVE RESILIENCE GROW MATURE
— . .

i QO @ @
Me asi M as inovasi M i Menuju Net Zero
& & n Emission & bisnis

i im rkelanjutan

- Konsumsi: BBM alat berat & - R T — M ke
. Listrik operasional proyek / 1 . | | I
- Mencapai Net Zero Emission
- Pengurangan penggunaan BBM solar secara
- Sirkularitas: Volume limbah bertahap
@ konstruksi & Persentase - Transisi menuju 100% energi terbarukan di lokasi
penggunaan material hijau proyek

- Pencapaian target sertifikasi Green Building




Tahapan Proses Implementasi TCFD P nonesia  @3Gedung

eve 5 — > A >
WA 0 9
KOMITMEN & IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN DAMPAK INTEGRASI KE ERM STRATEGI MITIGASI METRICS, KPI IMPLEMENTASI MONITORING, EVALUASI PELAPORAN TCFD
GOVERNANCE & PELUANG IKLIM RISIKO IKLIM & MANAJEMEN PROYEK & ADAPTASI & TARGETS PROGRAM & AUDIT & ESG DISCLOSURE
« Komitmen Direksi | * Physical Risk « Analisis Likelihood & Impact |« Integrasi ke ERM « Strategi Mitigasi + Emisi (Scope 1,2,3) « Energy Efficiency * Monitering KPI
« Struktur Tata Kelola « Transition Risk + Scenario Analysis « Risk Register Proyek « Strategi Adaptasi + KPI Climate * Low Carbon Construction » Evaluasi Kinerja e S?rategy
« Peran & Tanggung Jawab « Opportunity «+ Dampak Finansial - Mitigak dalam Proses + Rencana Aksi « Target Jangka Pendek, « Green Procurement » Audit & Assurance * Risk .Management
« Kebijakan Climate Change « Stakeholder Input + Prioritas Risiko Bisnis & Proyek « Alokasi Sumber Daya Menengah, Panjang « Waste & Water Management » Tindakan Perbaikan : ::g:ss&::::frw
' U 1 Ul

« Innovation & Technology Reporting

" TCFD FRAMEWORK - 4 PILAR UTAMA \
1. GOVERNANCE 2. STRATEGY N 3. RISK MANAGEMENT 4. METRICS & TARGETS //i OUTCOMES
gaimana organisasi meng i Dampak ris.ikcf dan pelun.ang iklim / Bagaimana organisasi mengidentifikasi, Pengukuran dan target untuk menilai =ull
risiko dan peluang terkait iklim bl e T i menilai, dan mengelola risiko ikim dan mengelola risiko serta peluang ikiim Resiliensi bisnis meningkat
” perencanaan keuangan “ “
‘ Pengelolaan risiko lebih efektif
+ Pengawasan oleh Direksi & Komisaris + Dampak terhadap model bisnis + |dentifikasi & Assessment Risiko * Emisi & Intensitas Karbon Efisiensi biaya
+ Peran Komite ESG / Sustainability « Risiko & peluang jangka pendek, * Integrasi ke ERM & Project Risk * KPI & Target Climate Daya saing meningkat
* Integrasi dalam pengambilan keputusan mer}fngah, panjar?g + Mitigasi & Adaptasi Risiko + Kinerja & Progress Nilai perusahaan berkelanjutan
* Insentif & KPI terkait iklim s:ResFencestiatey] panusaham * Monitoring & Review * Pengungkapan (Disclosure) Kontribusi terhadap Net Zero
« Opportunitas pertumbuhan hijau
< J J
INTEGRASI DALAM SIKLUS PROYEK KONSTRUKSI ENABLERS
N\ = Data & Digitalization
ﬁ_-l 1. PERENCANAAN 2. DESAIN 3. PROCUREMENT 4. KONSTRUKS| @ 5. COMMISSIONING i L 5 i
:_.——‘, Climate Risk Screening | ™ Climate Resiient Design | > E Green Procurement =3 Low Carbon Construction | S5 :‘-_J Testing & Verification ‘ - - : f@\ People & Capability
S . 3 Ay n lanagemen
& Feasibility Study & Green Design & Supplier Assessment/ & HSE Climate Program Sustainability i :";Yimng % Policy & Regulation
A A A %@\  Partnership & Stakeholder
H ' : i | | S
S s M AR A S R s e Desrdssesaissmanss :-______-_-___________L ___________________ ; “@-  Innovation & Technology
CONTINUOUS IMPROVEMENT

@ INTEGRITY i@ COLLABORATION )~ INNOVATION @ EXCELLENCE R L

D

A OUS I




Tahapan Proses Implementasi TCFD P panantara - exGedung

Peta Jalan Implementasi 5 Tahap

Tahap 1: Tahap 2: Tahap 3: Tahap 5:
Identifikasi Risiko Penilaian Dampak Integrasi ERM Tahap 4: Pelaporan
Iklim (Kalkulasi (Memasukkan risiko PRSP S ESG/TCFD
(Pemetaan banijir, dampak terhadap iklim ke dalam risk (Contoh: Emisi -20%, (Integrasi ke dalam
heat stress, emisi biaya, schedule, register, mitigasi pengurangan solar, Sustainability Report,
alat berat, regulasi keselamatan, dan proyek, dan Business 30% material hijau) Annual Report, dan
karbon) reputasi) Continuity Plan) due diligence investor)
\ J xR J U J J




Tahapan Proses Implementasi TCFD

PELAKSANA

Mengidentifikasi dan mengumpulkan
data terkait risiko & peluang iklim
dari aktivitas dan operasional.

4l

00
(@2

FOKUS UTAMA

+ Kumpullkan data & informasi
« Identifikasi risiko & peluang
* Tetapkan kontrol awal
« Pastikan kualitas data

di sumber

Output :

Data & Informasi Iklim
Teridentifikasi

Data valid terkait risiko &
peluang iklim dari aktivitas
perusahaan.

PIC:

* Unit Proyek
+ Div. Ops

« Unit Fungsi

—_— =

KOORDINATOR

(2

Menganalisisdata, melakukan
analisis awal, dan memastikan
kesesuaian dengan kerangka TCFD.

%
v=
v=
=

FOKUS UTAMA

+ Konsolidasi & validasi data

+ Analisis risiko & peluang iklim
+ Penilaian skenario

* Penyusunan draf laporan TCFD
+ Pastikan alignment & standar

Output :

Analisis & Penilaian Risiko
& Peluang Iklim

Hasil konsolidasi data, analisis
awal, dan penilaian skenario
sesuai kerangka TCFD.

PIC:

« Div. ESG
+ Div. QSHE
+ Div. Keu

+ Div. Risk

N e

ALUR PELAPORAN TCFD

Transparansi lklim, Keputusan Tepat, Nilai Berkelanjutan

0

LS
%
Ya

Mengevaluasi analisis dan rekomendasi,
memastikan integrasi risiko iklim
dalam strategi dan rencana

2
d

00

bisnis perusahaan.

FOKUS UTAMA

Evaluasi kelayakan & materialitas
Integrasi ke strategi & manajemen
risiko

Berikan arahan & rekomendasi
Setujui laporan untuk diajukan

ke Direksi

Output :

Rekomendasi & Integrasi
Strategi

Rekomendasi strategis dan
rencana aksi terintegrasi
dalam manajemen risiko

dan strategi bisnis.

PIC:

* Div. 1A
« Div. Risk

EVALUATOR ‘

Meninjau, menyetujui, dan
menetapkan laporan TCFD sebagai
bagian dari pengungkapan resmi

perusahaan.

FOKUS UTAMA

* Tinjau & sahkan isi laporan

« Pastikan akurasi & kepatuhan

+ Tetapkan sebagai laporan resmi
« Sampaikan ke Dewan Komisaris

Output :

Laporan TCFD Disetujui
Laporan TCFD final yang
telah ditinjau dan disetujui

Direksi untuk pengungkapan
resmi.

Danantara
Indonesia

Memberikan pengawasan dan
persetujuan atas pelaporan TCFD
serta memastikan akuntabilitas

o@o
74\

HASIL AKHIR: LAPORAN TCFD YANG TRANSPARAN, KREDIBEL, DAN MENDUKUNG KEPUTUSAN STRATEGIS

©

Mendukung ketahanan bisnis
terhadap perubahan iklim il

Menciptakan nilai jangka panjang
bagi perusahaan

>

Meningkatkan kepercayaan
investor & pemangku kepentingan

E

Memastikan akuntabilitas &
kepatuhan terhadap regulasi

manajemen.

FOKUS UTAMA

* Oversight & tata kelola

* Pastikan kualitas & integritas
pengungkapan

« Berikan persetujuan & arahan
strategis

Output :

Pengungkapan & Akuntabilitas
Terpenuhi

Laporan TCFD disampaikan
kepada pemangku kepentingan
dengan akuntabilitas terjamin,

PIC:
+ BOC (Komite Audit/GCG)

00
vy Governance

Strategy

‘ @ Risk Management

©

Metrics & Targets




Koneksitas Implementasi TCFD & HRDD B Danantara - G edung

Indonesia

Memperluas Lensa: Menghubungkan Lingkungan dan Kemanusiaan

Fokus TCFD

(Lingkungan & Finansial)

Fokus HRDD
(Sosial & HAM)

Manajemen risiko iklim, dampak
finansial climate change, dan
sustainability ekologis.

Human Rights Due Diligence menitikberatkan
pada Hak Asasi Manusia, keselamatan pekerja,
dampak komunitas, dan keadilan sosial.

Realitas Konstruksi

Keduanya tidak beroperasi di ruang hampa. Mereka
sangat terkait dan menuntut pendekatan holistik.




Konsep ERM dalam Implementasi TCFD & HRDD

Danantara
Indonesia

G edung

Sintesis Masterplan: TCFD + HRDD = ERM Terpadu

“Risiko iklim adalah risiko sosial. Anda tidak dapat memisahkan
penderitaan pekerja dari perubahan iklim yang memicunya.”

TCFD (Lingkungan) + HRDD (Sosial) + Tata Kelola = Enterprise Risk Management (ERM)

J

__._-—/——'———”
\

SALR

|

‘ﬁ’é

VI

Contoh Kasus: Suhu ekstrem akibat perubahan iklim secara langsung
memicu risiko heat stress, mengancam keselamatan kerja dan berpotensi
melanggar hak pekerja. Mitigasi tunggal mengatasi kedua risiko.




TCFD dalam Tren Global B Danantara - G edung

Indonesia

Tren Global: Kenapa Ini Menjadi Mandatori?

TCFD kini menjadi fondasi utama bagi berbagai standar pelaporan global dan syarat pembiayaan:

A | V . 1

Finansial: Akses ke
Green Financing dan
Sustainability-Linked
Loans.

Standar Pelaporan:
Integrasi IFRS
Sustainability & ISSB
(International
Sustainability
Sustainability
Standards Board).

A

N

Tuntutan Pasar: Pemilik proyek dan BUMN kini mewajibkan:
Pengungkapan emisi, climate risk assessment,
peta jalan Net Zero, dan bukti ESG maturity.




Strategi Climate Change

Membangun Infrastruktur Berkelanjutan untuk Masa Depan Rendah Karbon

GREEN BUILDING

Green, Healthier, Efficient

Penerapan Greenship & BGH
Desain hemat energi & air
Pencahayaan alami & sensor otomatis

Sistem HVAC efisien &
refrigeran non-CFC

Portofolio proyek hijau
bersertifikasi

> GREENSHIP | BGH |

\ 1] CARD BIKING COUNGL
R Ij:/ BANGUNAN
R~ INDONESIA GLOUNG HIJAY

ESG GOVERNANCE

Strong Governance, Sustainable Growth

Roadmap ESG 2024-2028

Integrasi ESG dalam strategi
& proses bisnis

P
QL

Penguatan tata kelola keberlanjutan
Monitoring KPI ESG
Penciptaan nilai jangka panjang

ROADMAP ESG 2024-2028

s B3 S el B

PREPARE MOVE RESILIENCE GROW MATURE

SUSTAINABLE MATERIAL

Innovative & Responsible

FLY ASH
Beton geopolimer ;

Pemanfaatan fly ash & GGBFS

Mengurangi penggunaan
semen konvensional

Produk bersertifikasi EPD

GEOPOLYMER CONCRETE

Menurunkan embodied carbon

DEKARBONISASI

Low Carbon Construction

Material low carbon

Konstruksi modular (PPVC)
Mengurangi emisi karbon proyek
Mengurangi limbah konstruksi

Mengurangi penggunaan alat berat
di lokasi proyek

Mempercepat waktu & meningkatkan
efisiensi proyek
MENUJU NET ZERO EMISSION
& LOW CARBON CONSTRUCTION

1

CLIMATE RISK

Build Resilience, Manage Risk
Integrasi risiko iklim ke dalam
enterprise risk management
Identifikasi risiko fisik & transisi
Analisis skenario iklim
Mitigasi & adaptasi risiko
Penguatan ketahanan bisnis

terhadap perubahan iklim Q@ | i @ Bg i

IDENTIFIKASI  ANALISIS ~ MITIGAS! ~ ADAPTASI  RESILIENSI

BIODIVERSITY

Protect Nature, Preserve Life

Penanaman pohon di area
proyek & fasilitas

Konservasi flora & fauna
Revitalisasi kawasan hijau
Mendukung ekosistem lokal

Meningkatkan kualitas lingkungan
& kesejahteraan masyarakat

Danantara

Indonesia \Jedung

ENERGI TERBARUKAN

Renewable & Efficient Energy

Pemasangan solar panel

Mengurangi ketergantungan
energi konvensional

Pemanfaatan energi terbarukan
di proyek & fasilitas

Penggunaan kendaraan listrik
pada ekosistem perusahaan

Efisiensi energi berkelanjutan

CIRCULAR ECONOMY

Reduce, Reuse, Recycle

Perencanaan material yang efisien
Reduce, Reuse, Recycle material

Pengelolaan limbah konstruksi
terpadu

Mendorong penerapan prinsip
ekonomi sirkular di proyek

REPORTING

Transparency & Accountability

SUSTAINABILITY ESG
REPORT REPORT

Tl

Sustainability & ESG reporting

Pelaporan keberlanjutan mengacu
pada standar internasional

Transparansi kinerja ESG
Pengungkapan risiko & peluang iklim

Komunikasi berkelanjutan kepada
pemangku kepentingan




Assesment Risk Climate Change

/\\ Peristiwa Risiko

RISIKO FISIK (PHYSICAL RISK)

Bencana Alam dan 5
Cuaca Ekstrem

Natural disasters and .
extreme weather

Kenaikan Suhu dan
Gelombang Panas

Rising temperatures
and heatwaves

Kenaikan Permukaan
Air Laut

Sea level rise

n <> ; Ketidakpastian s

Ketersediaan Air .

Em Water availability .
uncertainty

RISIKO TRANSISIONAL (TRANSITIONAL RISK)

Tekanan Pasar &
Preferensi Pelanggan .
Market pressure &

customer pro’ovtmu

.

Risiko Reputasi ESG
ESG reputation risk

Inovasi Teknologi Hijau s
& Kompetisi E
Green technoiogy ”

innovation & competition

Perubahan Regulasi Iklim
Climate-related
regulation changes &

SKALA PROBABILITAS

O ©6 o 4]

Sangat Jarang Jarang Bisa Sangat Mungkin
Torjadi Terjadi Terjadi Torjodi

Hampir Pasti
Terjodi

@ Penyesuaian & Mitigasi S

Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana alam.
Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dan berkoordinasi secara intensif

dengan BMKG untuk prediksi/prak cuaca sebelum pekerjaan dimulai atau

pada saat p«amnun «bcduh proyek o
M, jadwal pekerji umhymg pertimbangkan target produktivit

selama mus-m kering dan musim hujen. m
Membuat d: untuk gurangi potensi gan air,

Mompcmm tanggul yang dda untuk melmdungu platform dari banjir, dan jika periu,
gun tanggul bahan di sokitar lokasi proyek dan mengeringkan

saluran pembuangan.

Memastikan terdapat tempat dan saluran pembuangan air ke luar Lokasi proyek

Membangun sistem peringatan dini

Rp. 347 Jt

Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana alam.

Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dnn berkoordinasi sacara intensi
dengen BMKG untuk prediksi/prak cuaca jaan dimulai atau
pads saat perencanaan uhedule proyek

Penyesuaian jam kerja;

Penggunaan material tahan panas;

Penyediaan fasilitas pendingin

Desain bangunan sesuai dengan kondisi lingkungan proyek

Membangun sistem peringatan dini

Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana alam.

Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dan berlcoordlnas- secara intensif
dongan BMKG untuk prediksi/prakis cuaca sebolum p jaan dimulai atau
pada spat pcnncan.un uhoduln proyek

Desain ramah pesisir [penyesuaian desain dengan lingkungan proyek);

Desain dengan standar konstruksi khusus;

Kolaborasi dengan pemerintak doerah

Mempersiapkan pompa untuk menangani potensi banjir di daerah-daerah tertentu.
Membangun sistem peringatan dini

Optimalisasi penggunaan air;

Pengaplikasian teknologi daur ulang;
M i dap dangan pasokan air
Koordinasi dengan PAM/PDAM juga pemerintah setempat

Diversifikasi proyek hijau;

Soﬂiﬁ:a;i bangunan hijau

Transparansi pelaporan ESG;
Menjalankan komunikasi aktif dengan stakeholder eksternal;
Komitmen terhadap target emisi

Peng: dan pengembangan R&D i I

Melakukan upaya i i teknologi berkelani

Menjalankan prog prog pelatihan karyawan tentang

ESG dan sertifikasi

Melakukan pemantauan berkala dan evaluasi perkembangan p dan standar

yong berhku untuk pombuangon ale limbah,

d sistem pengolah
atau mol paui persy torbaru.
M apk rutin terhad: p kuslitas air limbah dan memastikan
pelaporan lwpatuhan tepat waktu l:opada otoritas terkait,
Pe [ gh douan hijou sejok awal;
Mentakin K, d-n ikasi dengan regul

Y ¥

air limbah agar sesuai dengan

SKALA DAMPAK

© (1] © © ©

Sangat Rendah Rendah Moderat Tinggi Sangat Tinggi

Periode
Waktu

Nilai —
Risiko

o0l] Probabiitas

Danantara
Indonesia

S edung

"~ (Nilai Risiko)

gl
s @m © ©
gg 3go Mode.rate
Hampir Pasti to High-
Short Term AR Moderat 17
Rp. 431 Jt T
L1 3 Lowto
— St e Moderate
Short Te Moderat
ort Term Terjadi era -10
U~
) &p © =
20 Moderate
Short Term Sangat.Jal.'ang Moderat -10
Terjadi
U~u
m © o [
=2 Moderate
Short Term Bisa Terjadi Rendah -8
U~
e Low to @
Short Term s'"’;:;::?’"'" Rendah Moderate -9
e 9 Moderate -
Short Term Bisa Terjadi Moderat 13
U~v
9 o Moderate @
Medium Term Bisa Terjadi Tinggi to High-18
i (4
9 Moderate -
Medium Term Sangat Mungkin Moderat 14
Terjadi
LEVEL RISIKO (NILAI RISIKO) KETERANGAN »
Nilai Risiko = Probabilitas (1-5) x
Tingkat Dampak (1-5)
1-4 10-14 15-19 20-25 Periode Woktu:
Very Low (VRS EE T Moderate to High | High to Extreme Short Term : 0-2Tohun
Medium Term 2~ S5 Tohun
Long Term > 5 Tohun



Danantara
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Risk Register yang harus dilakukan update monitoring dan
dilaporkan, tiap Bulan oleh Unit Proyek dan Operasi,
seperti apa?




Risk Register & Analisis Risiko Climate Change : P panantara - exGedung

No Peristiwa Risiko Kategori F':'::s.li.ra Penyesuaian & Mitigasi Pennal:g:n an Nilai Risiko D;ir:ir‘aok Probabilitas ;:'mg::; Fll-i:‘;lfl P;;;:::s P;::_:J €
Risiko Fisik (Physical
Risk)
1 Bencana Alam dan Operasional Fisik = Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana Delay MP Open
Cuaca Ekstrem alam. proyek
=  Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dan
Ex. Hujan Ekstim hingga berkoordinasi secara intensif dengan BMKG untuk
banijir prediksi/prakiraan cuaca sebelum pekerjaan dimulai atau pada

saat perencanaan schedule proyek

= Membuat jadwal pekerjaan tanah yang mempertimbangkan
target produktivitas selama musim kering dan musim hujan.

»  Membuat drainase sementara untuk mengurangi potensi
genangan air.

= Memperkuat tanggul yang ada untuk melindungi platform dari
banjir, dan jika perlu, membangun tanggul tambahan di sekitar
lokasi proyek dan mengeringkan saluran pembuangan.

= Memastikan terdapat tempat dan saluran pembuangan air ke
luar Lokasi proyek dengan baik dan aman

= Membangun sistem peringatan dini

2 Kenaikan Suhu dan = Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana

Gelombang Panas alam.

=  Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dan

berkoordinasi secara intensif dengan BMKG untuk

prediksi/prakiraan cuaca sebelum pekerjaan dimulai atau pada

saat perencanaan schedule proyek

Penyesuaian jam kerja;

Penggunaan material tahan panas;

Penyediaan fasilitas pendingin

Desain bangunan sesuai dengan kondisi lingkungan proyek

Membangun sistem peringatan dini

3 Kenaikan Permukaan Air =  Memastikan CAR dengan klausul yang mencakup bencana

Laut alam.

= Menggunakan data BMKG untuk cuaca historis dan
berkoordinasi secara intensif dengan BMKG untuk
prediksi/prakiraan cuaca sebelum pekerjaan dimulai atau pada
saat perencanaan schedule proyek

= Desain ramah pesisir (penyesuaian desain dengan lingkungan
preyek);

= Desain dengan standar konstruksi khusus;

= Kolaboerasi dengan pemerintah daerah

=  Mempersiapkan pompa untuk menangani potensi banjir di
daerah-daerah tertentu.

= Membangun sistem peringatan dini

a4 Ketidakpastian = Optimalisasi penggunaan air;

Ketersediaan Air = Pengaplikasian teknologi daur ulang;

Memastikan terdapat cadangan pasokan air
Risiko Transisi
{Transition Risk)

Koordinasi dengan PAM/PDAM juga pemerintah setempat
5 Tekanan Pasar & = Diversifikasi proyek hijau;

Preferensi Pelanggan = Strategi pemasaran berkelanjutan;
= Sertifikasi bangunan hijau

6 Risiko Reputasi ESG = Transparansi pelaporan ESG;
= Menjalankan komunikasi aktif dengan stakeholder eksternal;




Risk Register & Analisis Risiko Climate Change :
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. Fisik/Tra . Tingkat Level
Kategori / Penyesuaian & Dan?pak Risiko
= Komitmen terhadap target emisi
7 Inovasi Teknologi Hijau = Penguatan dan pengembangan R&D internal;
& Kompetisi = Melakukan upaya investasi teknologi berkelanjutan;
* Menjalankan program-program pelatinan karyawan tentang ESG
dan sertifikasi
8 Perubahan Regulasi Finansial Transisi = Melakukan pemantauan berkala dan evaluasi perkembangan Peningk VP Proses
Iklim peraturan dan standar yang berlaku untuk pembuangan air atan Finansial
limbah. Biaya
Ex. Pajak Karbon. = Menyesuaikan dan meningkatkan sistem pengelahan air limbah
agar sesuai dengan atau melampaui persyaratan peraturan
terbaru.
= Menerapkan pemantauan rutin terhadap kualitas air limbah dan
memastikan pelaporan kepatuhan tepat waktu kepada otoritas
terkait.
= Pengembangan dan peningkatan desain hijau sejak awal;
*  Menjalin Kerjasama dan komunikasi dengan regulator
MATRIK PETA RISIKO (HEATMAP) - LEVEL RENCANA PRIORITAS RISIKO CLIMATE CHANGE
Hampir Pasti Moderate (SRR SKALA KRITERIADAMPAK | () RANGE DAMPAK ‘ [=) pEskriPsI DAMPAK
Terjadi High 1-5 1 2 7 5 ~—/  FINANSIAL
5 12 o 17 IE] PARAMETER @ Dampak sangat rendah yang dapat
A X < 20% dari kibatkan kerusakan/ kerugian/
" SANGAT RENDAH Uy L g
Sangat Mungkin Low To Moderate Moderate To SANGAT JARANG  JARANG TERJADI BISA TERJADI SANGAT MUNGKIN HAMPIR PASTI Q?ﬂ _— Batasan Risiko ° penurunan kurang dari 20% dari nilai
Terjadi Moderate High 6-11 Low To (TERIAD! TERIAD] (ERIADI Batasan Risiko
Moderate . i
<. Risiko mungkin Gl Risiko pernah - o
» 4 o 9 o 14 19 B terjadi sangat Risiko mungkin terjadi namun Risiko pemah fisio permah 20% < X < 40% Dampak rendah yang dapat mengakibatkan
< terjadi hanya = . terjadi sekali terjadi sekali b < X < 40% 4 $
= Low T Mode Te jarang, paling i tidak sering, ‘ RENDAH ) e 2 Kerusakan/ kerugian/ penurunan 20%-40%
5 " o di o oderate To KEMUNGKINAN banyak satu kali sakall dalam sekall dalam dalam) dalam — dari Batasan Risiko & ilai "
= Bisa Terjadi Moderate anyak satu dari nilai Batasan Risik
E g Moderate High 12-15 TERJADI dalam setahun € bulan 4 bulan 2bulan 1 bulan art nifal Batasan Ristko
Moderate '
<
g 3 O s On (@® PO Dampak s yang dapat mengakibatkan
e |I <1 permil Dari 1 permil Diatas 1% s/d Diatas 5 s/d > 10% dari MODERAT ; ke A kerusakan/ kerugian/ penurunan 40%-60%
o Jarang Terjadi Low To Low To Moderate To L dari frekuensi s/d 1% dari 5% dari 10% dari frek dari Batasan Risiko e e
g Ter Moderate Moderate High 16 -19 Moderate To el kejadian / frekuensi kejadian / kejadian / kejadian / kejadian /
High KEJADIAN jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi
2 1M 16 5 Dampak disruptif yang dapat mengakibatkan
TINGGI d‘:g:’a;:; :gifo L | kerusakan/ kerugian/ penurunan 60%-80%
Sangat_Jal:ang o Moderate Frobabiitas kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko darnilal Batasen Risiko
kejadian Risiko
Terjadi Moderate 20-25 d"b s dari 20% sampai  antara 40% sampai  antara 60% sampai  antara 80% sampai
o PERSENTASE e dengan 40% dengan 6 dengan 80% dengan 100% . . Dampailatasitore yang dapat
1 (2 RLN ) i3 SANGAT TINGGI ’; > 80 A‘R.dé‘:' YW | mengakivatkan kerusakan/ kerugiany
Sangat o - @ Catatan: Stala il digunakan untuk mengevaluas) kemungkinan risiko berdasarkan frekuensi dan persentase kejadian, — atasan Risiko penurunan > 80% dari nilai Batasan Risiko
Rendah Moderat inggi Sangat Tinggi . .
Matriks Analisa Risiko Rendah 99 9 99 Skala Risiko| Level Risiko
1 2 3 4 5
DAMPAK

. Level Rencana Risiko Inherent




“Sustainability bukan sekadar
instrumen kepatuhan, melainkan
cetak biru ketahanan bisnis
kita di masa depan.”

Mengintegrasikan risiko iklim (TCFD) dan dampak sosial (HRDD) memastikan
setiap pondasi yang kita bangun hari ini siap menghadapi tekanan masa depan.
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